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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media 

pembelajaran kertas lipat terhadap hasil belajar Matematika siswa 

kelas II di SD Negeri 173324 Lumbanjulu., Lintongnihuta. 

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kuantitatif 

dengan “Pre-Experimental Design”bentuk one grup pre-test post-

test yang dilaksanakan di  SD Negeri 173324 Lumbanjulu  pada 

siswa kelas  II dengan jumlah populasi  27 siswa dan sampel 

sebanyak 27 siswa. Teknik pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan test sebanyak 2 kali yaitu pretest-posttest. Data 

diolah menggunakan teknik analisis statistik, dari hasil analisis 

data diperoleh taraf sinifikan 0,01 < probabilitas (0,05) dan  thitung 

=10,307 > ttabel =2,0518. Maka disimpulkan Ho ditolak dan Ha 

diterima yang berarti “Terdapat pengaruh Model Pembelajaran 

Picture and Picture Terhadap hasil Belajar Siswa Kelas II Pada 

Mata Pelajaran Matematika di  SD Negeri 173324 Lumbanjulu”. 
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 This study aims to determine the effect of folding paper learning 

media on the learning outcomes of second grade mathematics 

students at SD Negeri 173324 Lumbanjulu, Lintongnihuta. This 

study uses a type of quantitative research method with "Pre-

Experimental Design" in the form of a one group pre-test post-

test conducted at SD Negeri 173324 Lumbanjulu for grade II 

students with a population of 27 students and a sample of 27 

students. This research data collection technique uses a test twice, 

namely pretest-posttest. The data was processed using statistical 

analysis techniques, from the results of data analysis obtained a 

significant level of 0.01 < probability (0.05) and tcount = 

10.307> ttable = 2.0518. So it is concluded that Ho is rejected 

and Ha is accepted, which means "There is an effect of the 

Picture and Picture Learning Model on the Learning Outcomes of 

Class II Students in Mathematics Subjects at SD Negeri 173324 

Lumbanjulu". 
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PENDAHULUAN 
Meedia peembeelajaran meeruepakan alat yang meembantue dalam prosees beelajar meengajar uentuek 

meerangsang pikiran,  peerasaan,  peerhatian dan keemampuean ataue keeteerampilan peendidik seehingga meendorong 

teerjadinya prosees beelajar (Zaki dan Yuesri, 2020). Meedia peembeelajaran beerpeeran seebagai sarana peenyaluer yang 

diguenakan oleeh guerue dan beerpeeran seebagai fasilitator dalam prosees peembeelajaran uentuek meenyampaikan 
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mateeri peembeelajaran keepada peeseerta didik (Aslindah  dan Sueryani, 2021). Peengguenaan meedia dalam 

peembeelajaran dapat meembantue dalam meencapai keebeerhasilan beelajar. ( Zaki dan Yuesri, 2020). Beerdasarkan 

ueraian di atas, maka peeneeliti meenarik keesimpuelan bahwa meedia peembeelajaran adalah alat ataue sarana yang 

diguenakan oleeh guerue seebagai peendidik  didik agar peembeelajaran teersampaikan deengan baik,jeelas dan 

beermakna keepada peeseerta didik. Peengguenaan meedia leebih baik kareena meenjadi bagian dari mateeri, seehingga 

meembueat siswa leebih teertarik uentuek meelihatnya daripada hanya meembeerikan peenjeelasan teentang konseep 

teeruetama dalam peembeelajaran Mateematika. Masalah teerbeesar dalam prosees peembeelajaran Mateematika adalah 

banyak siswa yang masih suelit meemahami konseep peembeelajaran peecahan. Siswa tidak mampue meembaca dan 

meenyeebuetkan nama peecahan, meenjawab soal ceerita yang beerhuebuengan deengan peecahan, dan meembeedakan 

peembilang seerta peenyeebuet. Hal ini diseebabkan oleeh beebeerapa hal, diantaranya peenggguenaan meetodee teeacheer 

ceenteereed dalam peembeelajaran, peengueasaan konseep yang kuerang maksimal, kuerangnya peeneerapan meedia 

peembeelajaran, dan kuerangnya partisipasi aktif  siswa dalam prosees peembeelajaran. Hal ini teentue akan meembueat 

siswa meerasa Mateematika adalah peelajaran yang suelit, teeruetama dalam peembeelajaran Peecahan di keelas II. 

Kareena peembeelajaran ini adalah seesueatue yang barue bagi meereeka. Kareena itue, peenting uentuek meengguenakan 

meedia yang dapat meembantue meereeka meemahami konseep peecahan seehingga beerpeengarueh pada hasil beelajar 

siswa. Hasil beelajar dimaknai seebagai keemampuean siswa yang dipeeroleeh seeteelah keegiatan beelajar (Nuegraha, 

2022). Hasil beelajar adalah kompeeteensi ataue keemampuean teerteentue yang dicapai oleeh siswa seeteelah meengikueti 

prosees beelajar meengajar dan meelipueti keeteerampilan kognitif, afeektif, mauepuen psikomotor (Biantoro, 2020). 

Hasil beelajar biasanya didapat seeteelah seerangkaian prosees peembeelajaran dan tees yang dilaksanakan guerue. 

Dari peemaparan di atas, ditarik keesimpuelan bahwa hasil beelajar adalah keemampuean yang dipeeroleeh 

siswa seeteelah meelaluei seerangakaian prosees beelajar meengajar. Peemeeroleehan hasil beelajar teentue dipeengaruehi 

oleeh beebeerapa hal seepeerti keesiapan dalam peembeelajaran,  minat,  motivasi,  meetodee peembeelajaran,  meedia 

peembeelajaran,  kondisi fisik dan lingkuengan. Meedia peembeelajaran sangat beerpeeran peenting dalam 

peembeelajaran, kareena itue guerue peerlue meenyeediakan meedia yang seesueai deengan keebuetuehan siswa, praktis dan 

peenueh keeteerlibatan siswa. Khuesuesnya dalam peembeelajaran Mateematika yang beersifat abstrak seehingga buetueh 

meedia yang beersifat visueal agar peeseerta didik leebih muedah meemahami peembeelajaran. Beebeerapa peeneelitian 

meenuenjuekkan bahwa meedia peembeelajaran keertas lipat dapat meeningkatkan hasil beelajar siswa dalam 

peelajaran Mateematika. Peeneelitian yang dilakuekan oleeh (Artika eet al., 2019) peeneerapan modeel peembeelajaran 

RMEe (Reealistic Matheematics Eeduecation) deengan meedia peembeelajaran keertas lipat dalam meeningkatkan hasil 

beelajar Mateematika di keelas II SD Neegeeri Banyuebirue 01 Kabuepateen Seemarang didorong oleeh adanya 

keeceendeeruengan guerue jarang meengguenakan meedia dalam prosees peembeelajaran. Jika ada meedia  yang 

diguenakan kuerang meenarik kareena kuerang meempeerhatikan komposisi warna, uekueran kuerang proposional, dan 

tidak dikeemas deengan baik. Peeneelitian ini meengguenakan meetodee eekspeerimeen deengan deesain Pree-eeksprimeental 

Deesign dan modeel Onee-Grouep Preeteest-Postteest Deesign. Hasil peeneelitian ini meenuenjuekkan bahwa modeel 

peembeelajaran RMEe beerbantuean meedia peembeelajaran keertas lipat beerhasil meeningkatkan hasil beelajar 

Mateematika siswa keelas II SD Neegeeri Banyuebirue 01 Kabuepateen Seemarang dilihat dari hasil ueji reegreesi 

dipeeroleeh rhitueng = 0,869 rtabeel 0,361. Kareena rhitueng < rtabeel maka H0 ditolak dan Ha diteerima,seehingga teerdapat 

peengarueh signifikan modeel peembeelajaran RMEe beerbantuean meedia keertas lipat teerhadap hasil beelajar siswa. 

Beerdasarkan hasil obseervasi yang dilakuekan oleeh peeneeliti di SD Neegeeri 173324 Luembanjuelue dipeeroleeh data 

hasil beelajar seebagai beerikuet: 
Tabel 1. Nilai UTS Matematika  Kelas II SD Negeri 173324 Lumbanjulu 

Kelas 
KKM 

 
Jumlah Siswa 

Ketulntalsaln 

Tulntals Tidalk tunl tals 

II 65 27 12 siswal 15 siswal 

Peerseentasee  44,44% 55,5% 

 

Beerdasarkan data pada tabeel, meenuenjuekkan bahwa hasil beelajar siswa keelas  II dalam mata peelajaran 

Mateematika masih banyak yang beeluem meencapai KKM (Kriteeria Keetuentasan Minimal). Prosees peembeelajaran 

masih konveesional, deengan guerue meengguenakan meetodee ceeramah tanpa adanya meedia peembeelajaran. Siswa 

juega sueka beermain-main saat peelajaran beerlangsueng, seehingga meereeka tidak meemahami peelajaran. Jika 

peermasalahan yang dipaparkan diatas teerues dibiarkan maka peeseerta didik akan teerues meendapatkan hasil 

beelajar yang reendah,  peeseerta didik tidak dapat meemahami mateeri peembeelajaran deengan baik, dan 

peembeelajaran di keelas juega tidak akan beerlanjuet ataue beerjalan deengan baik seesueai deengan tuejuean 

peembeelajaran. Deengan hasil beelajar siswa yang meenueruen, maka dari itue peeneeliti ingin meempeerbaiki prosees 
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peembeelajaran Mateematika khuesuenya mateeri peecahan di keelas II SD Neegeeri 173324 Luembanjuelue deengan 

meengguenakan meedia peembeelajaran keertas lipat. Meenueruet (Najiyyah dan Faizah, 2020) keertas lipat meeruepakan 

meedia peembeelajaran aktif yang meengajak peeseerta didik uentuek beelajar aktif dalam meemeecahkan masalah ataue 

peengaplikasian apa yang barue meereeka peelajari kee dalam keehiduepan nyata. Keertas lipat adalah meedia visueal 

dalam peembeelajaran Mateematika, yang meeruepakan inovasi barue dalam peembeelajaran. Adapuen keeleebihan dari 

meedia keertas lipat adalah meeningkatkan kreeativitas siswa, meelatih komuenikasi siswa dalam keelompok, 

meenarik peerhatian siswa khuesuesnya keelas reendah kareena warnanya yang meenarik dan meenimbuelkan keeceeriaan 

bagi siswa saat meelipat keertas. Beerdasarkan feenomeena-feenomeena teerseebuet, maka uentuek meengeetahuei seejaueh 

mana peengarueh meedia peembeelajaran teerhadap hasil beelajar siswa di seekolah, maka peerlue dilakuekan seesueatue 

hal uentuek meenguekuer atauepuen meelihat keecapaian hasil beelajar siswa.  

 
METODE 
Peeneelitian ini meengguenakan jeenis peeneeleeitian Pree-Eexpeerimeental Deesign deengan meengguenakan Thee Onee 

Grouep Preeteest-Possteest Deesign. Dalam peeneelitian hasil peerlakuean akan dapat dikeetahuei leebih akuerat kareena 

dapat meembandingkan keeadaan seebeeluem dibeerikan peerlakuean. Beerikuet gambar Onee-Grouep Preeteest-Possteest 

Deesign (Suegiyono, 2021). 

 

 
 

Peeneelitian ini dilaksanakan di Seekolah SD Neegeeri 173324 Luembanjuelue Deesa Siharjuelue, Keecamatan 

Lintongnihueta, Kabuepateen Huembang Hasuenduetan. Teeknik peengambilan sampeel dalam peeneelitian ini adalah  

teeknik sampling jeenueh dimana seeeeluerueh popuelasi peeneelitian dijadikan sampeel. Dalam peeneelitian ini diambil 

sampeel keelas II SD Neegeeri 173324 Luembanjuelue yang beerjuemlah 27 orang. Instruemeen yang diguenakan oleeh 

peeneeliti dalam meenguempuelkan data adalah instruemeen tees uentuek meenguekuer hasil beelajar siswa. Soal tees uentuek 

meengeetahuei tingkat peengueasaan mateeri peelajaran. Tees yang diguenakan beeruepa soal pilihan ganda seebanyak 25 

buetir soal deengan eempat pilihan opsi jawaban (a,b,c,d). Peenskoran pada soal dibeeri deengan nilai 1 apabila 

jawaban beenar, dan nilai 0 apabila jawaban salah. Uentuek meenguekuer hasil beelajar peeseerta didik pada ranah 

kognitif yang dibatasi pada aspeek meengingat (C1), meemahami (C2) dan meengaplikasikan (C3). Prosees ueji 

coba instruemeen dapat dilakuekan deengan 2 cara. Cara peertama deengan seeorang ahli Peendidikan, cara keeduea 

deengan yang buekan ahli seepeerti siswa seekolah dasar, Pada peeneelitian ini, Ueji Validitas instruemeen 

meengguenakan ruemues seebagai beerikuet: 

   = 
  ∑   (∑ )(∑ )

√*  ∑   (∑ ) +*  ∑   (∑ ) +
 

   (Arikuento, 2022:213) 

 

Peenguejian reeliabilitas dapat dilakuekan deengan ruemues: 

   =(
 

(    )
) (

∑  
 

  
 ) 

 

Uentuek kriteeria reeliabilitas tees jika         >        deengan taraf signifikan   = 0, 05 maka tees dikatakan 

reeliablee. Namuen dan jika                   maka tees dianggap tidak meemiliki reeliabilitas 

Teeknik peenguempuelan data sangat beerpeengarueh teerhadap hasil peeneelitian. kareena deengan teeknik peenguempuelan 

data dapat dipeeroleeh  data yang beenar dan teerpeercaya. Langkah-langkah dalam meenguempuelkan data ada 

beebeerapa tahap yaitue: 

1. Meelakuekan obseervasi  dan meencatat data yang dipeeroleeh pada saat obseervasi. Dalam peeneelitian ini 

dilakuekan obseervasi teerhadap  suebjeek peeneelitian. Obseervasi yang dilakuekan oleeh peeneeliti uentuek meengamati  

dan meencatat seecara sisteematis  teentang apa yang akan diamati di  keelas II SD Neegeeri 173324 

Luembanjuelue. 

2.  Seeteelah meelakuekan obseervasi keemuedian peeneeliti meelakuekan prosees keegiatan peembeelajaran keepada siswa. 
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Mateeri peembeelajaran yang diajarkan adalah Peecahan. 

3.  Meembeerikan pree teest keepada siswa deengan juemlah soal 25 buetir. Soal yang dibeerikan dalam beentuek pilihan 

ganda deengan eempat opsi pilihan jawaban. 

4.  Meengawasi peelaksanaan preeteest pada siswa keelas II. 

5.  Meenguempuelkan leembar jawaban preeteest yang teelah dilakuekan siswa. 

6.  Meengoreeksi dan meembeerikan nilai pada leembar jawaban preeteest siswa. 

7.  Meelakuekan keegiatan peembeelajaran deengan meengguenakan meedia peembeelajaran keertas lipat.  

8.  Meembeerikan soal postteest keepada siswa deengan juemlah soal 25  buetir. Soal yang dibeerikan dalam beentuek 

pilihan ganda juega deengan eempat opsi pilihan jawaban. 

9.   Meengawasi peelaksanaan postteest pada siswa. 

 

Peengamatan yang diguenakan peeneeliti meeruepakan peengamatan non-partisipan dalam hal prosees peenguempuelan 

data. Hanya peerilakue guerue seelama prosees peengajaran yang diamati oleeh peeneeliti, dari peelaksanaan 

peembeelajaran yang seebeenarnya hingga peenilaiannya di keelas.  Analisis data dilakuekan seeteelah seemuea suembeer 

dikuempuelkan. Dalam meelakuekan peendistribuesian freekueeensi, peerlue dilakuekan peerhituengan preeseentasee freekueeensi 

dari tiap  peertanyaan yang ada pada kueisoneer uentuek meeneentuekan klasifikasi tiap variabeelnya. Maka seebeeluem 

masuek ueji hipoteesis maka harues teerleebih dahuelue pada ueji normalitas dan ueji hipoteesis. 

Uji Normalitas  

Meengueji Normalitas dilakuekan uentuek meengeetahuei popuelasi beerdistribuesi normal ataue tidak dan meeneentuekan 

ueji statistika yang diguenakan. Jika data sampeel beerdistribuesi normal maka peengolahan datanya dapat 

meengguenakan statistika parameetrik. Apabila tidak normal, maka peengolahan datanya meengguenakan statistika 

non parameetrik. Meencari skor bakue deengan ruemues : 

Zi = 
s

xx 2
 

Pada peeneelitian ini uentuek dapat meengueji normalitas data deengan meengguenakan ueji Kolmogrov-smirnov 

deengan meengguenakan program SPSS 26.. Taraf signifikansinya adalah 0,05. Jika nilai sign > 0,05 maka data 

beerdistribuesi normal, teetapi jika nilai sign <0,05 maka data tidak beerdistribuesi normal. 

 

Uji Hipotesis  

Ueji hipoteesis meenueruet Suegiyono dalam  (Azis, 2023) adalah jawaban seemeentara teerhadap ruemuesan masalah 

peeneelitian. Tuejuean dilakuekan ueji hipoteesis pada peeneelitian ini adalah uentuek meengeetahuei apakah teerdapat 

Peengarueh Meedia Beelajar Keertas Lipat teerhadap Hasil Beelajar siswa pada mata peelajaran Mateematika di keelas 

II SD Neegeeri 173324 Luembanjuelue. Ueji yang diguenakan uentuek meengueji signifikasi beeda rata-rata onee grouep 

yaitue Paireed Samplee T-teest. Tees ini juega diguenakan uentuek meengueji peengarueh variabeel indeepeendeent teerhadap 

variabeel deepeendeent. Uentuek meengeetahuei beesarnya peengarueh meedia peembeelajaran keertas lipat teerhadap hasil 

beelajar Mateematika siswa keelas II meengguenakan ruemues : 

t =  

1)N(N

dΣx

Md
2



 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peeneelitian ini meeruepakan peeneelitian pree – eekspeerimeental Deesign yang meengguenakan deesain peeneelitian 

Onee Grouep preeteest – Posteest Deesign di Keelas II SD Neegeeri 173324 Luembanjuelue yang beerjuemlah 27 siswa. 

Seebeeluem soal teest dibeerikan keepada siswa dilakuekan Ueji Validitas teerleebih dahuelue di SD Neegeeri 173325 

Siguempar deengan juemlah siswa 22 Siswa. Seeteelah seeleesai Validasi soal dilanjuetkan kee tahap peelaksanaan 

peeneelitian  di keelas II SD Neegeeri 173324 Luembanjuelue deengan meengguenakan reencana peelaksanaan 

peembeelajaran (RPP) pada teema 7, Suebteema 1 Keebeersamaan di Ruemah. Tuejuean Peeneelitian ini adalah uentuek 

meelihat peengarueh meedia peembeelajaran krtas lipat  teerhadap hasil beelajar siswa deengan meembeerikan preeteest, 

peerlakuean dan postteest. Tees yang dibeerikan adalah beentuek soal pilihan beerganda. Seebeeluem peeneelitian 

dilaksanakan, dilakuekan analisis Ueji instruemeent yaitue Ueji validitas, Ueji reelibilitas, Ueji tingkat keesuekaran dan 

Ueji daya beeda soal. Seeteelah data valid dan reeliabeel maka dilakuekan tees seelanjuetnya adalah data preeteest – 
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postteest, daftar nilai preeteest – postteest, Ueji prasyarat yaitue ueji normalitas dan ueji – t. 

 
Meelaluei peengguenaan  SPSS 25 pada tabeel di atas dikeetahuei teerdapat 5 iteem peertanyaan yang meemiliki nilai 

koreelasi leebih keecil dari r tabeel, yaitue  soal kee 3, 19, 23, 24, dan 25. Artinya soal yang dapat diguenakan pada 

peeneelitian ini ataue dinyatakan valid beerjuemlah 20 peertanyaan. Reeliabilitas beerhuebuengan deengan keeteetapan 

hasil tees. Sueatue tees dapat dikatakan meempuenyai taraf keepeercayaan yang tinggi jika tees teerseebuet dapat 

meembeerikan hasil yang teetap. 

 

 
 

Pada tabeel di atas dikeetahuei nilai cronbach’s alpha adalah seebeesar 0.912. Cronbach’s alpha yang dipeeroleeh 

meemiliki nilai yang leebih beesar dari 0.6, seehingga dapat disimpuelkan bahwa instruemeen yang diguenakan 

reeliabeel. Ueji Tingkat Keesuekaran dilakuekan uentuek meelihat keesuekaran seetiap soal yang teelah dibagikan dan 

meeneentuekan apakah soal teerseebuet masuek dalam kateegori muedah, seedang, ataue suelit. 

 

 
 

Beerdasarkan hasi ueji tingkat keesuekaran soal diatas maka dapat disimpuelkan teerdapat 16 soal deengan kriteeria 
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muedah, 4 soal deengan kriteeria seedang. Seeteelah dilaksanakan peeneelitian di SD Neegeeri 173324 Luembanjuelue 

deengan juemlah 25 siswa seebagai sampeel peeneelitian. Dalam peeneelitian ini dilakuekan 2 tees yaitue preeteest dan 

postteest dalam beentuek soal pilihan beerganda beerjuemlah 20 buetir soal. Preeteest dilaksanakan seebeeluem dibeeri 

peerlakuean dan Postteest seesuedah dibeerikan peerlakuean deengan meedia peembeelajaran keertas lipat. Beerdasarkan 

hasil peeneelitian yang teelah dilakuekan di keelas V SD Neegeeri 173324 Luembanjuelue T.A 2023/2024. Yang 

dimuelai dari tanggal  8 s/d  11 Meei 2024 hasil beelajar siswa meenuenjuekkan beeluem meemeenuehi kriteeria 

keetuentasan minimal (KKM). Beerikuet data hasil beelajar Mateematika siswa keelas II di SD Neegeeri 173324 

Luembanjuelue seeteelah peeneerapan meedia peembeelajaran keertas lipat oleeh peeneeliti. 

 

 
 

Beerdasarkan peeroleehan data postteest pada tabeel  diatas yang dilakuekan seeteelah  peeneerapan meedia 

peembeelajaran keertas lipat pada peelajaran Mateematika siswa keelas II di SD Neegeeri 173324 Luembanjuelue  

meenuenjuekkan bahwa ada peeningkatan hasil beelajar yang sangat signifikan, teerlihat dari inteerval nilai    hanya 

ada 1 orang yang nilainya pas KKM seeleebihnya suedah beerada di atas KKM. Oleeh kareena itue, seeluerueh siswa 

keelas II seeteelah adanya peenggguenaan meedia peembeelajaran keertas lipat. Hasil ueji normalitas dipeeroleeh dari 

preeteest dan postteest pada mateeri Peecahan. Ueji normalitas diguenakan uentuek meelihat apakah data yang di dapat 

beerdistribuesi normal ataue tidak normal.Data teerseebuet diolah dalam SPSS veersi 25 deengan ruemues kolmogrov-

smimov deengan criteeria lififors significansi correection.  

 

Beerdasarkan analisis ueji prasyarat, dipeeroleeh data hasil pree-teest dan post- teest beerdistribuesi normal. 

Seelanjuetnya akan dilakuekan peenguejian deengan meengguenakan ueji-t beerpasangan (paireed samplee t-teest) uentuek 
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meengeetahuei peengarueh meedia peembeelajaran keertas lipat teerhadap hasil beelajar siswa pada duea sampeel yang 

beerpasangan ataue beerhuebuengan.  Beerdasarkan tabeel ouetpuet dipeeroleeh thitueng = 10,307 dikareenakan nilai rata- 

rata keemampuean peemahaman konseep pree-teest leebih reendah daripada keemampuean peemahaman konseep post-

teest. Dalam hal ini maka nilai thitueng neegatif dapat beermakna positif yaitue thitueng = 10,307. Seelanjuetnya, 

meeneentuekan ttabeel deengan taraf signifikan α = 0.05 dan tf = 27 maka ttabeel yaitue 2,0518 maka seebagaimana 

peengambilan keepuetuesan dapat disimpuelkan bahwa H0 ditolak dan H1 diteerima kareena thitueng > ttabeel ataue 

10,307 > 2,0518. Seehingga dapat disimpuelkan bahwa teerdapat peerbeedaan yang signifikan antara seebeeluem dan 

seesuedah meengguenakan meedia peembeelajaran keertas lipat teerhadap hasil beelajar siswa keelas II pada mata 

peelajaran Mateematika. Peeneelitian ini dilaksanakan di SD Neegeeri 173324 Luembanjuelue deengan tuejuean 

meengeetahuei apakah teerdapat  peengarueh peengguenaan meedia peembeelajaran keertas lipat teerhadap hasil beelajar 

siswa  pada mata peelajaran Mateematika mateeri peecahan yang dilakuekan  pada satue keelas yaitue keelas II seebagai 

keelas eekspeerimeen. Pada bagian ini akan diueraikan hasil yang diteemuekan dalam peeneelitian yang teelah 

dilaksanakan. Hasil yang dimaksuedkan yaitue keesimpuelan yang diambil beerdasarkan data yang teerkuempuel  dan 

analisis data yang teelah dilakuekan. Peeneelitian ini beertuejuean uentuek meengeetahuei peengarueh peengguenaan meedia 

peembeelajaran keertas lipat teerhadap hasil beelajar siswa dalam beentuek pilihan ganda yang teerdiri dari 20 buetir 

soal. Seelanjuetnya, nilai rata rata hasil preeteest adalah 54,4 dan postteest adalah 79. Jadi seeteelah meengguenakan 

meedia keertas lipat , hasil postteest siswa leebih tinggi dibandingkan deengan seebeeluem meengguenakan meedia 

keertas lipat. Seeteelah dilakuekan Ueji Normalitas Preeteest dan Postteest keemuedian dilakuekan ueji hipoteesis hasil tees 

peeseerta didik dipeeroleeh thitueng  seebeesar 10,307  dan t tabeel seebeesar 2,0518. Deengan deemikian thitueng >ttabeel= 10,307  

> 2,0518 yang artinya H0 ditolak dan Ha diteerima yang meenandakan bahwa adanya peengarueh meedia  

peengguenaan meedia keertas lipat teerhadap hasil beelajar. 

 

KESIMPULAN 
Beerdasarkan hasil pe eneelitian yang dipeeroleeh maka dapat disimpuelkan bahwa teerdapat peengarueh 

peengguenaan meedia peembeelajaran keertas lipat pada mateeri Mateematika teerhadap hasil beelajar siswa keelas II 

SD Neegeeri 173324 Luembanjuelue.  Hal ini teerlihat  pada ueji t bahwa thitu eng = 10,307   > ttabeel = 2,0518  jika thitu eng  

> ttabeel maka Ho di tolak dan H1 diteerima, yang beerarti hipoteesis dalam peeneelitian ini diteerima. Seelain itue pada 

saat obseervasi, siswa meenjadi leebih aktif dan antuesias dalam prosees peembeelajaran deengan meengguenakan 

meedia peembeelajaran keertas lipat dibandingkan de engan prosees peembeelajaran yang tanpa me engguenakan meedia 

peembeelajaran keertas lipat. Beerdasarkan hasil peeneelitian yang dilakuekan, keepada guerue khuesuesnya pada mata 

peelajaran Mateematika uentuek meempeertimbangkan meedia peembeelajaran keertas lipat dalam prose es peembeelajaran 

pada mateeri Peecahan. Peeseerta didik diharapkan mampu e leebih aktif dalam me emahami soal, meereencanakan 

masalah, meelaksanakan masalah, se erta leebih seering meelakuekan soal uentuek hasil  beelajar siswa. 
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